
 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga dapat diartikan sebagai suatu unit sosial yang terdiri atas dua 

orang atau lebih, yang terikat oleh hubungan biologis, pernikahan, atau 

pengangkatan anak, serta menjalin interaksi satu sama lain guna menjaga 

keberlangsungan dan membentuk nilai-nilai budaya bersama (Andarmoyo dalam 

Clara, 2020). 

Lestari (2012) mengemukakan bahwa keluarga merupakan kesatuan 

rumah tangga yang memiliki hubungan kekerabatan melalui darah atau 

pernikahan, yang menjalankan fungsi dasar secara instrumental maupun 

emosional bagi para anggotanya dalam suatu sistem yang saling terhubung. 

Adapun menurut Coleman dan Cressey (dalam Muadz dkk., 2010), keluarga 

merupakan kelompok individu yang memiliki ikatan melalui pernikahan, 

keturunan, atau adopsi, dan tinggal bersama dalam satu lingkungan rumah tangga. 

Keluarga merupakan institusi pendidikan paling awal dan paling mendasar 

dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Keluarga menjadi fondasi utama dalam 

membentuk generasi yang berkualitas, mandiri, tangguh, memiliki potensi, serta 

mampu memikul tanggung jawab terhadap masa depan pembangunan bangsa 

(Mohammad, 2012). 

Banyak hal yang dipelajari anak dalam lingkungan keluarga, terutama 

melalui interaksi dengan orang tua. Rasa kasih sayang dan cinta yang berkembang 

dalam hubungan sosial anak sangat dipengaruhi oleh apa yang ia terima dan alami 
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di dalam keluarganya. Ketika anak merasa dicintai, ia akan belajar untuk 

menunjukkan kasih sayang kepada orang lain, termasuk teman-temannya. 

Sebaliknya, jika pola pengasuhan yang diterima anak cenderung menyalahkan 

atau bersifat negatif, anak pun akan meniru pola perilaku tersebut dalam 

interaksinya dengan teman sebaya. Demikian pula, apabila anak dibesarkan dalam 

lingkungan keluarga yang menerapkan kekerasan, maka besar kemungkinan anak 

akan mereplikasi perilaku kekerasan tersebut dalam kehidupan sosialnya (Harun 

Nasution, 1987). 

Keterikatan yang positif antara orang tua dan anak sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan anak dalam berbagai dimensi kehidupannya, seperti 

kemampuan bersosialisasi, berpikir (kognitif), serta mengelola emosi. Sebaliknya, 

relasi yang tidak harmonis antara orang tua dan anak dapat memicu berbagai 

dampak negatif, termasuk gangguan dalam kemampuan anak mengatur emosinya, 

yakni kecakapan dalam memahami, mengendalikan, serta mengekspresikan 

perasaan secara tepat (Gusti Asiyani dkk., 2023). 

Kurangnya kedekatan emosional orang tua terhadap anak kerap kali 

berujung pada pola pengasuhan yang tidak memadai, bahkan bisa berkembang 

menjadi perilaku kekerasan. Tindakan kekerasan tersebut umumnya muncul 

akibat keterbatasan pengetahuan orang tua dalam mendidik, membina, dan 

mengarahkan anak agar tumbuh dengan karakter yang positif. Hal ini juga 

diperparah oleh minimnya pemahaman orang tua mengenai nilai-nilai agama serta 

hak-hak dasar anak dalam proses tumbuh kembangnya (Yusrina & Primatia, 

2022). 
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Masih terdapat banyak orang tua yang menerapkan pola pengasuhan 

dengan cara kekerasan terhadap anak. Hal tersebut tampak dalam bentuk 

pemberian hukuman ketika anak melakukan kesalahan, penggunaan bahasa yang 

kasar dan menyakitkan dalam mendidik, serta sikap pengabaian terhadap 

kebutuhan anak. Sering kali, bentuk hukuman yang diberikan tidak seimbang 

dengan kesalahan yang diperbuat oleh anak, baik dalam bentuk hukuman fisik 

maupun verbal, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kesehatan mental 

anak (Syifa dkk., 2024). 

Tindakan kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang dewasa, 

yang sejatinya memiliki tanggung jawab untuk melindungi dan menjaga 

kesejahteraan anak, dikenal dengan istilah child abuse. Menurut Arisandy (2009), 

U.S. Department of Health, Education and Wolfare mendefinisikan child abuse 

sebagai bentuk kekerasan fisik maupun psikologis, kekerasan seksual, serta 

penelantaran yang dialami oleh anak di bawah usia 18 tahun, yang dilakukan oleh 

individu yang seharusnya bertanggung jawab atas kesejahteraan anak tersebut. 

Tindakan ini dapat mengancam keselamatan dan kesejahteraan anak. 

Kekerasan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dapat 

menimbulkan dampak serius bagi perkembangan anak. Salah satu dampak yang 

paling signifikan adalah terganggunya perkembangan emosional, seperti kesulitan 

dalam keterampilan pengelolaan emosi dan ketidakmampuan memahami serta 

merespons ekspresi emosional dari orang lain (Pollak, Cicchetti, Hornung, & 

Reed, dalam Friedman, 2010). 
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Balger dan Patterson (dalam Santrock, 2007) mengemukakan bahwa anak 

yang menjadi korban kekerasan cenderung mengalami penurunan rasa percaya 

diri, merasa tidak memiliki nilai diri, menarik diri dari lingkungan sosial, serta 

mengalami hambatan dalam berinteraksi dengan orang lain. Kondisi ini 

berdampak negatif terhadap perkembangan sosial anak, khususnya dalam 

menjalin hubungan yang sehat dengan teman sebaya. Ketidakmampuan dalam 

mengatur emosi juga dapat memicu kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan, dan dalam beberapa kasus, memunculkan perilaku agresif. 

Menurut Soetjiningsih (2010), kekerasan yang dialami oleh anak dapat 

menimbulkan dampak fisik dan psikologis dengan tingkat keparahan yang 

bervariasi. Anak yang mengalami kekerasan berisiko mengalami tekanan mental 

yang berat. Apabila stres tersebut tidak segera diatasi, hal itu dapat berkembang 

menjadi perasaan putus asa, kehilangan makna hidup, hingga mendorong anak 

untuk melakukan tindakan berbahaya terhadap dirinya sendiri, termasuk 

percobaan bunuh diri. 

Individu yang mengalami kekerasan atau pengabaian emosional di masa 

kanak-kanak cenderung menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi, 

memahami, dan mengekspresikan emosi secara tepat. Hal ini umumnya 

disebabkan oleh tidak adanya dukungan emosional yang memadai dan ketiadaan 

figur panutan dalam strategi regulasi emosi di lingkungan keluarga. Akibatnya, 

individu tersebut sering kali mengembangkan mekanisme pengaturan emosi yang 

tidak adaptif, seperti menekan perasaan, meluapkan emosi secara berlebihan, atau 

menggunakan zat tertentu sebagai pelarian dari stres. Dalam hal ini, keluarga 
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memegang peranan sentral sebagai unit sosial paling dasar yang bertanggung 

jawab menciptakan suasana emosional yang sehat dan mendukung perkembangan 

psikologis anggotanya (Saifullah & Djuwairiyah, 2019). 

Masa dewasa awal merupakan tahap transisi kehidupan di mana individu 

mulai dihadapkan pada berbagai tuntutan sosial yang semakin kompleiks. Dalam 

fasei ini, keimampuian meinge indalikan eimosi meinjadi sangat peinting, teiruitama 

dalam meinjalin reilasi sosial, meinjalankan peiran profeisional, seirta meinghadapi 

teikanan hiduip. Namuin, individui yang meimiliki riwayat keikeirasan seimasa anak 

(child abu ise)i   seiring kali meingalami hambatan dalam meingeilola eimosi seicara 

 

eifeiktif, yang dapat meimicu i leidakan eimosi ataui keisuilitan dalam me ingeikspreisikan 

peirasaan seicara teipat (Auidrie i, 2024). 

Reiguilasi eimosi meiru iju ik pada kapasitas seiseiorang u intu ik meingeilola dan 

meinye isu iaikan reispons eimosionalnya guina meinjaga keiseiimbangan psikologis 

seirta meindu iku ing peirilakui yang adaptif. Meinuiruit Gross (2014), keimampu ian ini 

dipeingaru ihi oleih beirbagai faktor seipeirti aspeik biologis, uisia, nilai buidaya, tingkat 

reiligiuisitas, dan dinamika keiluiarga. Keitidakmampuian dalam meingatuir eimosi 

seicara optimal dikeitahuii beirkontribuisi teirhadap muincuilnya gangguian keiseihatan 

meintal, teirmasu ik gangguian keiceimasan, deipreisi, dan peirilakui impuilsif. 

Saloveiy & slu iyteir (dalam Yu idiyapu itra, 2023) meinyeibuitkan teirdapat tiga 

faktor yang me impeingaruihi reiguilasi eimosi individui, peirtama adalah faktor jeinis 

keilamin, peirbeidaan jeinis keilamin ju iga meimpeingaruihi strateigi reiguilasi eimosi 

yang diguinakan seiseiorang. Laki-laki ceindeiruing meinyalahkan diri seindiri saat 

meireiguilasi eimosi, seidangkan wanita leibih se iring meinyalahkan orang lain. Keiduia 
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adalah u isia, Seimakin seise iorang beirtambah u isia, seimakin deiwasa dia dan seimakin 

baik strateigi re igu ilasi eimosi yang diguinakannya. Lalui yang teirakhir adalah didikan 

dari orang tuia, cara orang tuia meimpeingaruihi anak meireika dalam 

meinsosialisasikan peirasaan dan pikiran me ingeinai eimosi ju iga beirpeingaru ih 

teirhadap strateigi re iguilasi eimosi yang diguinakan anak teirseibuit. Huibuingan 

inteirpeirsonal, huibuingan inteirpeirsonal individui juiga meimiliki peingaru ih teirhadap 

reigu ilasi e imosi. Eimosi meiningkat keitika individui beirinteiraksi deingan lingkuingan 

dan orang lain dalam uipaya me incapai tuijuian. Eimosi positif ce indeiruing meiningkat 

keitika individui  meincapai tuijuian, seimeintara eimosi ne igatif ceinde iruing meiningkat 

keitika individui meingalami keisuilitan dalam meincapai tuijuian. 

Namuin, tidak seimu ia orang dapat me ireiguilasi eimosinya deingan baik dan 

adaptif. Orang yang tidak mampui meinge ilola eimosinya seicara adaptif diseibuit 

deingan disreiguilasi eimosi. 

Disreiguilasi e imosi meiru iju ik pada keitidakmampuian individui  dalam 

meingeilola e imosi seicara adaptif, seihingga meinimbuilkan reispons yang kuirang 

teipat teirhadap eimosi yang dirasakan (Gratz & Roeimeir, 2004). Beintuik disreiguilasi 

ini meincakuip reispons eimosional yang tidak seisuiai, keisuilitan dalam 

meingeindalikan  peirilakui  saat me ingalami teikanan eimosional, seirta 

keitidakmampuian meimanfaatkan eimosi seibagai suimbeir informasi (Gratz & 

Roeime ir, 2004; Gratz & Tuill, 2010). 

Leibih lanjuit, Colei dkk. (2008) me ingeimu ikakan bahwa disreiguilasi e imosi 

meinceirminkan gangguian dalam peimroseisan informasi eimosional, hambatan 
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dalam inteigrasi eimosi, seirta leimahnya kontrol teirhadap peingalaman dan eikspre isi 

afeiktif. 

Deifinisi disreigu ilasi eimosi yang dikeimuikakan oleih Gratz dan Roeimeir 

(2004) dijadikan seibagai landasan dalam peineilitian ini, kareina dianggap paling 

reileivan deingan karakteiristik reispondein. Dalam de ifinisi teirseibuit, disreiguilasi eimosi 

dipahami seibagai reispons e imosional yang dialami dan ditampilkan individu i 

dalam be intuik gaya yang tidak adaptif. 

U intuik me ingeitahuii bagaimana reiguilasi eimosi pada individui deiwasa awal 

korban child abu ise,i  peineiliti meingambil duia suibjeik. Suibje ik peirtama ”MA” 

 

yang be iruisia 22 tahuin dan ”VP” yang juiga beiruisia 22 tahuin. Langkah peirtama 

yang akan peineiliti lakuikan adalah meimbu iat informeid conseint ataui meiminta izin 

pada keidu ia suibje ik, seiteilah keiduia suibje ik seituiju i beirseidia u intuik beirbagi informasi 

seirta peingalamannya hingga peineilitian seile isai dilakuikan. Seiteilah itui, peineilit i 

meilaku ikan wawancara dan obseirvasi seirta peinguimpuilan data yang akan me injadi 

peinuinjang dalam peineilitian ini. 

Hasil obseirvasi dan wawancara (peirsonal commuinication) pada hari rabui 

tanggal 9 Juili 2025 pada puiku il 16.11 WIB di salah satui coffeiei shop di kota 

Paleimbang. Peineiliti suidah meingeinal suibjeik MA seijak keilas 1 seikolah dasar. 

Suibjeik MA me iruipakan seiorang laki-laki beiruisia 22 tahuin, deingan tinggi badan 

165cm, meimiliki postuir yang seidikit beirisi, rambuit ikal dan me imiliki ku ilit pu itih, 

wajahnya builat dan meingguinakan kacamata. Suibjeik MA adalah anak peirtama dari 

tiga beirsauidara. Suibjeik MA meimiliki duia sauidara peireimpuian dan saat ini su ibjeik 

MA me iruipakan mahasiswa di salah satui Uiniveirsitas Swasta di kota Paleimbang. 
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MA lahir dan beisar di Paleimbang sampai pada saat ini. Peineiliti peirnah 

satui seikolah deingan Suibjeik MA yaitui di salah satui seikolah dasar neigeiri di 

Paleimbang, seiteilahnya peineiliti dan suibje ik beirpisah saat luilu is dari seikolah dasar. 

Saat SMA, suibjeik MA meingadakan reiuini keicil deingan teiman-teiman seikolah 

dasar, hanya beibeirapa orang yang seiring beirmain dan cu ikuip deikat di masa 

seikolah dasar saat itui. Di saat itui juiga peineiliti barui me ingeitahuii teintang 

peirmasalahan suibjeik me ingeinai dirinya di masa keicil yang seiring meindapatkan 

keike irasan pada anak dari orang tuianya kareina dorongan pada peindidikan yang 

cu ikuip keitat. Namuin, hanya seirpihan keicil yang diceiritakan ole ih suibje ik MA pada 

saat itui. Suibje ik MA adalah korban child abuise i seijak keilas 3 seikolah dasar hingga 

keilas 2 seikolah meineingah peirtama. Lalui peine iliti meingingat bahwa su ibjeik peirnah 

meingalami keike irasan pada anak ole ih orang tuianya dahuilui. Peineiliti muilai 

meingontak suibjeik MA lagi dan meiminta izin apakah peine iliti bisa meilakuikan 

peine ilitian dan wawancara meinge inai hal teirseibu it, lalui suibjeik me ine irima tawaran 

wawancara teirseibu it jika ideintitasnya bisa disamarkan. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara yang dilakuikan, MA beirce irita bahwa 

seimeinjak keilas 3 SD, MA muilai meineirima keikeirasan fisik dari orang tuianya yang 

seibeilu imnya tidak peirnah MA teirima. MA meingakui bahwa alasan orang tuianya 

meilaku ikan hal teirseibu it dikareinakan faktor peindidikan. Orang tuia MA ingin agar 

MA leibih meineikuini u intu ik beilajar daripada meinghabiskan waktui u intu ik beirmain 

beirsama teiman-teiman seibayanya. Orang tuia MA bahkan meimbeirikan batas waktui 

keipada MA u intu ik beirmain beirsama teiman-teimannya. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 
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“Okei jadi eimm.. akui duli  ui tuih pas keilas 3 sd muli  ai kaya dikeji  eir teiruis 

preistasi di seikolah samo papa mama, awalnya disuiruih beli  ajar teiruis, 

dikuirangin jatah main samo kawan-kawan, jadi akui muli  ai dari situ i 

banyak meindeip diruimah” (WI/S1/81-86) 

“Dak taui tibo-tibo baei meireika kaya itui, seibeiluimnyo pas masih keli  as 1 

keli  as 2 meireika nyuiruih beli  ajarnyo normal baei, cuiman daktaui pas keli  as 3 

tibo-tibo cak itu.i  .” (WI/S1/90-94) 

MA meingatakan bahwa dirinya masih meimiliki keindali diri yang bu iruik di 

saat meingalami eimosi yang inteins. Namu in MA seiseikali meincoba me ilaku ikan 

teiknik peirnapasan u intu ik meineinangkan diri namuin hal itui tidak seilalui beirhasil. 

MA ceindeiruing meinyalahkan dirinya seindiri di saat seidang meirasakan eimosi yang 

kuiat bahkan dalam hal-hal keicil. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 

 

“Hm.. nggak sih, juji  uir aja nggak, suisah ngontrol diri teirkhuisuisnyo pas 

lagi eimosi, akui dak taui nak ngapoin, teiknik peirnapasan yang kuicuibo tadi 

dak seli  alui akui teirapin dan dak seli  alui beirhasil juigo, dak teirhituing lagi aku i 

beirapo kalo nyalahin wong lain ataui nyalahkein diri akui deiweik tiap aku i 

eimosi, padahal cuima gara-gara hal seipeilei” (W1/S1/276-284) 

MA juiga meingakui bahwa huibuingan inteirpeirsonal nya deingan teiman-

teimannya tidak beirjalan baik. Banyak dari teimannya yang salah paham keipada 

MA kareina dirinya yang tidak bisa meingontrol eimosi. Hal ini me inyeibabkan MA 

keihilangan kontak deingan teiman-teimannya, dan hanya meinyisakan beibeirapa 

teiman yang bisa meingeirti keiadaan MA. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 

“Sama teimein.. yah kawan akui dak banyak ju iju ir baei, ado beibeirapo kawan 

akui yang suidah dak kontakan lagi karno sleik, gara-gara akui dak biso 

kontrol eimosi tadila, akui  jadinyo dak biso kontrol juigo apo yang 

kuiomongke,i 

294) 

meireika salah paham, jadi suidah deih, seileisai..” (W1/S1/287- 

MA teirkadang masih meimiliki sikap hati-hati dalam meingambil 

keipuituisan, tapi MA ju iga meingakui  bahwa dirinya teirkadang masih meilakuikan 
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tindakan yang impuilsif. Ini teirmasuik kei dalam salah satui cara peinyeileisaian 

masalah MA. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 

“Eim.. kadang sih.. akui kadang impuilsif, kadang juigo akui ado keisadaran 

uintuik keik.. istilahnyo tui neinagkei diri duilui barui akui mikir lagi apo 

langkah yang nak kuiambeik keideipannyo” (W1/S1/297-301) 

Dalam meinghadapi peiruibahan, MA meingaku i suilit dalam meinghadapinya, 

teiruitama di saat dirinya barui masuik kei dalam duinia peirkuiliahan. MA meingatakan 

bahwa dirinya takuit jika nanti akan meindapatkan nilai yang bu iruik hingga tidak 

meindapatkan teiman. MA seimpat meingalami streis di saat itui. Namuin, MA teitap 

meinjalaninya walaui dipeinuihi deingan pikiran dan keiceimasan yang meinganggui. Ini 

teirmasuik keidalam salah satui ciri disreiguilasi eimosi yang dikeimuikakan oleih Gratz 

& Roeimeir, (2004); Gratz & Tuill, (2010) yaitui keisu ilitan dalam me ingeindalikan 

peirilakui saat meingalami teikanan eimosional. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 

“Nah, pas akui barui masuik kuli  iah tui, ceimas nian akui, banyak pikiran-

pikiran buiruik kayak preissuirei   nyo pasti leibih beirat, cakmano kalo dak 

luli  uis teipat waktu,i   cakmano kalo kageik ado yang dapeit C, cakmano kalo 

akui dak dapeti   kawan.. streiss akui mikirin itui” (W1/S1/309-315) 

“Yo.. jalanin be,i   sambil jalanin sambil mikir hal- hal tadi, jadi awal-awal 

tui tiap dijalan nak kei kampuis ceimas nian rasonyo, takuti   ado masalah 

yang kuibuiat hari itui gara-gara akui dak biso kontrol eimosi, soalnyo la 

banyak peingalaman yang kui dapeti  gara-gara dak biso kontrol diri tadi” 

(W1/S1/318-325) 

MA meimiliki toleiransi teirhadap fruistasi yang cuikuip reindah seihingga 

dirinya seiring me irasa keiwalahan. MA juiga meingakui bahwa eimosinya seiring 

meinguiras eineirgi. Namuin MA masih dapat meinangani nya deingan cara 

meindeingarkan mu isik dan meimisahkan diri dari keiramaian. 
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Teirlihat dari peirkataan MA : 

“Seiringg haha, keiwalahan karno eimosi deiwe ik, nguiras eineirgi deiweik kalo 

suidah keiwalahan” (W1/S1/328-330) 

“Eimm muingkin salah satuinyo deingein deingeir muisik ataui meinjauih dari 

keiramaian” (WI/S2/333-335) 

MA meimiliki pandangan teirhadap dirinya seindiri dan lingkuingan seikitar. 

MA meingatakan bahwa MA meimandang dirinya seindiri seibagai orang yang gagal 

dalam banyak hal, seidangkan MA meimandang lingkuingan se ikitar se ipeirti tidak 

ada yang beirpihak dan meingeirti dirinya. 

Teirlihat dari peirkataan MA : 

“Aku.i  . eimm.. kei diri akui seindiri.. akui nge iliat diri akui seli  alui se ibagai 

orang yang gagal, gagal dalam banyak hal.. nyeineingkei  papa mama, 

peindidikan, bahkan meinghadapi diri seindiri puin akui ngeiraso gagal” 

(W1/S1/338-343) 

“Aku.i  . ngeli  iat lingkuingan seikitar nih.. eimm.. kayak dak peirnah beirpihak 

kei aku,i   kayak dak ado yang ngeirti apo yang kuiraso apo yang kuimaksuid, 

tapi eimang salah akui sih.. kadang ngeiraso iri samo kawan-kawan yang 

pinte ir, yang disayang samo mama papa nyo, ngapo akui dak biso keik itui 

juigo” (W1/S1/346-353) 

Lalui, pe ine iliti juiga meilakuikan wawancara beirsama informan tahui dari 

suibje ik MA yang beirinisial CK yang meiruipakan informan tahui dari suibje ik MA. 

CK adalah teiman de ikat dari suibje ik MA seijak SMP hingga saat ini. Pada saat 

peine iliti me inghu ibu ingi CK uintuik beirtanya apakah bisa meilaku ikan wawancara, 

teirnyata CK seidang be irada di luiar daeirah Pale imbang dan beilu im dikeitahuii tanggal 

pasti nya CK keimbali lagi. Dikareinakan situiasi yang tidak meindu ikuing u intuik 

meilaku ikan wawancara, atas peirseituijuian keidu ia beilah pihak maka wawancara 

dilakuikan meilalu ii videio call dari salah satui platform sosial meidia. 

Wawancara dilakuikan pada hari ju im’at, 11 Juili 2025, puikuil 19:20 WIB. 

Saat barui  meilakuikan videio call dan saling meinyapa, informan CK teirlihat 
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meingguinakan kauis beirwarna birui muida dan jakeit birui tuia seibagai luiarannya, 

meimiliki rambuit yang seidikit ikal dan meingguinakan kacamata. Keisibuikan dari 

informan CK adalah be irkuiliah di salah satui uiniveirsitas swasta di Pale imbang. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara yang teilat dilakuikan, CK meingaku i  

bahwa dirinya seilalui beirsama-sama di masa seikolah. Meireika seilalu i satui keilas dan 

satui seikolah di masa SMP dan SMA me ireika. Seilama meireika masih seikolah, 

meireika seilalui beirmain gamei onlinei beirsama dan saling beirtuikar ceirita beirsama 

dirinya dan teiman-teiman seikolah yang lain. CK juiga meingatakan bahwa MA 

suidah muilai teirbuika soal keikeirasan yang dialaminya saat masih kanak-kanak 

keipada dirinya di masa SMA. 

CK meingatakan bahwa MA meimpeirlihatkan eimosinya di saat ada hal 

yang beirhu ibu ingan deingan u iruisan dalam peirkuiliahan se irta me ingeinai keilu iarganya 

teiruitama keiduia orang tuia dari MA. CK meingatakan bahwa keitika MA mu ilai 

meimasuiki masa uijian di seikolah mau ipu in peirkuiliahan, MA seilalui beilajar deingan 

giat. Dan jika nilainya tidak se isuiai harapan, MA akan meinyakiti dirinya seindiri 

seibagai beintuik huikuiman. Teirkadang hal itui juiga seiring teirjadi jika seisu iatui yang 

beirkaitan soal gamei online.i   CK meingakui bahwa MA meinjadi seingat eimosional 

 

dan seinsitif di saat beirmain gamei onlinei dan tidak jarang sampai MA meinjadi 

sangat marah dan me inyuiruih teiman-teimannya u intuik pu ilang kareina kalah saat 

beirmain gamei onlinei beirsama. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 

“Ohh.. Kalo itui dak jauih-jauih sih, yang beirkaitan deingan kampu is, tuigas, 

ataui papa mama nyo tuli  ah, hm.. muingkin ado lagi pas misalnyo dio pas 

kalah main game,i   itui keli  iatan nian fruistasi nyo, dio dak jarang sampei 

marah dan nyuiruih kami baleik” (W1/S1/61-66) 
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“Dio galak ceirito samo aku,i   kalo ado tuigas yang keli  ompok, eintah 

preiseintasi ataui apolah, dio tui ngoceih-ngoceih kei akui kaya beineir-beineir 

dak teirimo dapeti   keilompok itu,i   kaya takuit ageik nilainyo jadi je ileki   gara- 

gara kawan keli  ompoknyo” (W1/S1/75-79) 

“Dak jauih-jauih sih, kalo muli  ai masuik masa uijian kayak UiTS samo U iAS, 

seiminggui se ibeli  uimnyo suidah beli  ajar mati-matian, dio seilalui dak puias 

samo nilainyo, kalo nilai dio dak seisuiai harapan dio kadang nyakitin diri 

deiweik” (W1/S1/81-85) 

CK meingatakan bahwa MA hanya teirbuika keipada orang-orang teirdeikat 

dan yang dipeircaya oleihnya. Jika MA seidang tidak beirsama orang-orang teirseibuit 

maka MA akan meime indamnya sampai akhirnya ia bisa teirbuika dan 

meiluiapkannya lagi keipada orang yang ia peircaya. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 

 

“Seti  aui akui sih dio tui teirbuika kei orang teirte intu i bae,i   yang dio peircayo, 

keti  ika lagi dak samo orang- orang itui, dio meindam sampei akhirnyo biso 

ceirito” (IT1/S1/156-159) 

CK meingatakan saat MA meinghadapi konflik deingan orang lain, MA ceindeiruing 

meilu iapkan eimosinya, seiteilah itui ia keimbali lagi deingan biasa seipeirti tidak ada 

yang teirjadi seibeilu imnya. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 

 

“Akui ingeti   waktuti  ui dio peirnah ado masalah ataui  e ie.i  . konflik deingein 

mama nyo, biaso sih adui  muli  uti   baei, pada dak maui  ngalah lah biso 
dibilang, dio ceirito kei akui pas lagi konflik itui dio deibat, adui muli  uit samo 

mama nyo, sampei akhirnyo dio tibo- tibo peigi dari ruimah, pas balik dio 

beisikap cak biaso bae,i   cak dak teirjadi apo-apo” (IT1/S1/165-173) 

“Samo bae,i   ini samo kawan kampuisnyo, ceikcok lah adui  muli  uti  , teiruis 

suidah bu ibar, beisok nyo pas keli  as dio beisikap cak dak ado apo-apo, samo 

kayak tadi” (IT1/S1/175-179) 

MA cu ikuip seiring meingeilu ih keipada CK meinge inai dirinya yang keisuilitan 

dalam meingontrol eimosi. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 
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“Ohh peirnahh, luimayan seiring lah, kadang dio ngeiluih kei akui cakmano la 

caro biar biso leibih teinang, dak marah-marah, dak geli  isah, dak reifleik 

mu ikuli  diri deiweik kalo lagi keisal” (IT1/S1/185-189) 

CK juiga meingatakan bahwa MA me imiliki cara teirseindiri u intuik 

meineinangkan diri se ipe irti meimisahkan diri dari orang lain ataui bahkan deingan 

meindeingarkan muisik, walau ipuin cara teirseibu it tidak seilalui be irhasil. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 

“Eimm.. dari yang kuipeirhatikein dio teirkadang meimisahkan diri dari orang 

lain kalo lagi samo orang lain, kadang idak, dio peirnah ceirito juigo 

kadang dio kalo lagi marah teiruis nak muiku il diri deiweik, dio cuibo uintu ik 

deingeir muisik, teiruis akhirnyo biso teinang walaui itui dak seli  alui beirhasil” 

(IT1/S1/93-200) 

CK meingatakan bahwa MA ceindeiruing tidak meinghindar dari situiasi yang 

dapat meimicui  eimosi neigatifnya. 

Teirlihat dari peirkataan CK : 

“Hm.. beintar.. kayak misal pas uji  ian, itui dak biso dihindari kan, nah kalo 

yang dio konflik deingein orang lain tadi, kayaknyo dio dak ngeihindar deih, 

pas main gamei juigo yang chancei keimeinangannyo tui fifty fifty, dio teiteip 

main walaui dak jarang dio kalah” (IT1/S1/216- 222) 

U intuik meimpeirkuiat informasi meinge inai suibjeik MA, peineiliti ju iga 

meilaku ikan wawancara deingan adik peire impu ian dari MA deingan inisial ND. ND 

meiruipakan adik peireimpuian peirtama dari suibjeik MA. 

Wawancara dilakuikan pada hari seinin 14 Juili 2025, puikuil 15:55 WIB di 

salah satui ruimah teiman dari ND. Dikareinakan saat hari wawancara, ND seidang 

beirada di ruimah teimannya. Beirdasarkan peirseituijuian dari keiduia beilah pihak seirta 

teiman ND yang tidak keibeiratan, maka wawancara dilakuikan di ruimah teiman dari 

ND. ND meimiliki postuir tu ibu ih yang ramping, dan meimiliki tinggi seikitar 160cm. 

Meingeinakan bajui beirwarna meirah muidah dan jilbab kreim. 
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Beirdasarkan hasil dari wawancara yang dilakuikan, ND seibagai adik 

kanduingnya meingeitahu ii teintang peirmasalahan MA yang peirnah meingalami 

keike irasan hingga dampak yang dialaminya seikarang. Komuinikasi ND deingan 

MA seibagai kakak kanduingnya tidak beigitui buiruik. Meireika masih beirkomuinikasi 

yang ringan dan santai. MA juiga teirkadang meinuinju ikkan keipeiduiliannya keipada 

adiknya deingan beirtanya meingeinai tuigas dan seikolahnya. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 

 

“Eim.. biasonyo sih yang ringan-ringan kayak nanyo mama dimano, basa 

basi nanyoin seikolah aku,i  tuigas akui, beibeirapo teirakhir ini akui juigo nanyo 

soal kampuisnyo, reincano akui nak masuik situi juigo” (IT1/S1/30-36) 

ND me ingatakan bahwa dirinya seiring meilihat MA beirada di situiasi 

eimosional yang inteins seitiap kali MA beirinteiraksi deingan orang tuia me ireika ataui 

bahkan di saat MA seidang beirceirita meingeinai kampuisnya ke ipada ND. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 

 

“Eim.. akui kan kalo samo abang tui seiringnyo inteiraksi ataui keti  eimui pas 

diruimah, yang seiring akui liat si seti  iap abang inteiraksi samo mama papa, 

dio cuikuip eimosional tiap ngobrol samo meireika” (IT2/S1/44-49) 

“Konteiks.. hmm.. muingkin samo sih, dak jauih- jauih kalo lagi ngobrol 

samo mama papa, peirnah juigo dio keiliatan kayak ado preissuirei  ataui 

teikanan pas dio ceiritoin sisteim kampuisnyo kei akui” (IT2/S1/52-56) 

“Dio awalnyo normal baei si, jeli  asin teintang mata kuiliah apo baei disano 

kalo juiruisan huikuim, teiruis dio lanjuit ceirito pas dio uji  ian, pas dio 

preiseintasi seigalo maceim, dio keli  iatan teirteikan dan agak down, akui jadi 

mikir apo seibeirat itui uji  iannyo ataui muingkin ini efi  eik abang yang teirlalui  

keiras kei diri dio deiweik kalo soal peindidikan” (IT2/S1/59-67) 

ND juiga meingatakan bahwa MA ceinde iruing tidak teirbuika soal situiasi 

eimosinya keipada ND. Namuin di saat MA seidang dalam kondisi eimosi yang kuiat, 

itui sangat teirlihat jeilas. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 
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“Kalo kei akui sih dio dak seiteirbuika itui yei  uintuik ngobrol apo bei yang 

dirasoinnyo kalo lagi cak ini cak itui, tapi biso keiliatan si kalo dio eimang 

lagi eimosional, jeilas bahkan, seti  iap dio ado arguimein samo mama papa 

ataui pas kalah main game,i  kedenii geri  an suiaronyo dari da l emi  kamar kalo 

kalah” (IT2/S1/79-86) 

“Dio kadang jeirit, kayak ahhh dahhh, tapi keiras, kayak fruistasi geli  isah 

deiweik, kadang juigo keideingeiran kalo dio di kamar lagi mu ikuli  -mu ikuli  

dinding kamar, akui se impeti   takuti   tapi ado raso kasian juigo” (IT2/S1/89-

94) 

ND meinyadari bahwa MA meilaku ikan tindakan seilf-harm di saat MA 

seidang meinghadapi teikanan ataui streis. ND peirnah meilihat lu ika leibam yang ada di 

tuibu ih MA saat seidang du iduik beirsama u intu ik makan malam. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 

“Tadi kayak yang akui suidah bilang, dio muikuil teimbok, keli  iatan fruistasi, 

geli  isah, teiruis juigo.. kayaknyo yei dio tui peirnah mu ikuli   diri s eni  diri ..” 

(IT2/S1/110-113) 

“.. waktuti  ui maleim-maleim akui disuiruih mama panggil abang makan maleim 

samo- samo, teiruis pas dio ke ilu iar, duiduik samping akui, akui liat di pahanyo 

ado leibam, biru,i   akui awalnyo positivei thinking muingkin nyeintuik meija, 

tapi kuipikir lagi deingein eimosi nyo yang cak itui ado keimuingkinan dio ni 

mu ikuli   diri dio deiweik” (IT2/S1/116-124) 

ND meingatakan bahwa MA ceindeiruing teirtu ituip deingan dirinya dan 

anggota keiluiarga yang lain saat di ruimah. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 

“Kalo soal masalah dio meindeim deiweik si, jarang dio ceirito-ceirito kei 

wong ruimah, cuima kalo dio ngeli  uiapkein eimosi muingkin kareino dio masih 

dak biso kontrol itui jadi kayak otomatis teireikspreisikan eimosinyo” 

(IT2/S1/141-146) 

ND peirnah meilihat MA meindeingarkan mu isik seindirian di teiras ruimah saat 

sorei hari. Meinu iruit ND itui meiruipakan salah satui cari MA u intuik meineinangkan 

dirinya. 

Teirlihat dari peirkataan ND : 
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“Eimm.. kalo ini kuirang taui si kak, muingkin ngei gamei? Tapi dio juigo 

seiring eimosi deiweik abis maein gamei, ohhhh, akui peirnah liat dio teirkadang 

galak duiduik di teiras sore-i sorei   deiweikan sambil deingeir muisik pakei 

e iarphone,i  muingkin itui salah satui nyo” (IT2/S1/163-169) 

Lalui  pe ine iliti me ilakuikan wawancara beirsama VP seilakui suibje ik keiduia 

u intu ik peine ilitian ini. Wawancara dilakuikan pada hari kamis, 17 Juili 2025, puiku il 

18:11 WIB di salah satui coffeiei shop di Paleimbang. Suibje ik VP meiruipakan teiman 

SMP dari peineiliti, namuin se iteilah lu iluis, suibjeik VP dan peine iliti meimilih SMA 

yang beirbeida seihingga peine iliti kuirang me ingeitahuii peirmasalahan suibje ik VP 

dikareinakan keisibu ikan yang beirbeida. Suibjeik VP hanya meimbeirikan informasi 

yang seidikit di saat suibje ik VP seidang meingalami keikeirasan dari orang tuianya di 

saat dia SMK. 

Suibjeik datang me ingguinakan kaos puitih dan ceilana creiam, meimiliki tinggi 

seikitar 161 cm, dan rambuit yang cu iku ip panjang. Saat suibjeik sampai, suibje ik dan 

peine iliti beirteigu ir sapa dan meingobrol ringan kareina suidah lama seijak teirakhir kali 

beirteimu i. Seiteilah di rasa cuikuip beirbincang, peineiliti muilai meinjeilaskan teintang 

proseiduir wawancara dan wawancara puin dimuilai. 

VP me iruipakan anak keidu ia dari duia beirsauidara, suibjeik meimiliki seiorang 

kakak laki-laki yang meimiliki peirbeidaan 1 tahuin deingan dirinya. Ayah suibjeik 

meiruipakan karyawan di salah satui toko banguinan di Paleimbang, seidangkan ibu i  

suibje ik meiru ipakan seiorang ibui ruimah tangga. Saat ini suibje ik disibu ikkan deingan 

beike irja. Saat lu ilu is seikolah, suibjeik tidak meimiliki niatan uintu ik meilanjuitkan 

peindidikannya kei uinive irsitas dikareinakan ada keiinginan u intu ik meimbantu i  

peireikonomian keilu iarga. Jadi, hingga saat ini, su ibjeik hanya fokuis u intu ik beike irja di 

salah satui reistoran di Paleimbang. 
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Beirdasarkan hasil dari wawancara yang dilakuikan, bisa dikeitahu ii bahwa 

suibje ik VP meindapatkan keikeirasan oleih orang tuianya seime injak suibjeik duiduik di 

bangkui SMK. Suibjeik meingatakan bahwa keikeirasan yang teirjadi hanya dilakuikan 

ole ih ayahnya. Seilain teimpeirame in yang dimiliki ayahnya se ijak du ilu i, suibje ik 

meingatakan bahwa di saat suibjeik SMK, kondisi eikonomi dalam keiluiarganya 

seidang tuiruin, muingkin ituilah yang meinjadi salah satui seibab ayahnya meilakuikan 

keike irasan teirseibuit. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“.. duli  ui tuih akui samo kakak juigo, peindidikan kami tui.. di puish nian.. jadi.. 

kami seiring keino marah samo bapak, tapi eimang bapak tui marah-marah 

baei si gaweinyo, teimpeirameinnyo kali yei, jadi.. kalo uji  ian tui dipakso 

beli  ajar seiharian, kalo nilai akui ataui kakak jeli  eik kadang tui e ie.i  . maap 

ngomong kami di jeiweir ataui di geibuik..” (W1/S2/97-104) 

“Kalo akui sih seilamo smk, 3 tahuin pas smk itu,i   fuli  l, nah kalo kakak tui 

juigo kayanyo pas dio sma keli  as 2 deih, soalnyo akui beida seti  ahuin samo 

dio” (W1/S2/108-111) 

“Seibeineiryo juigo, ituti  ui karno faktor eikonomi, heihei malui si seibeineirnyo nak 

ngomong inini, cuima yo ituila, pas akui smk keilas 1 yei tui eikonomi kami lagi 

tuiruin, muingkin itui juigo yang bikin bapak tui jadi makin eimosian..” 

(W1/S2/113-118) 

Suibjeik VP juiga me ingakui  bahwa keikeirasan yang dialaminya itui teirjadi 

keitika ayah dari VP meinyu iru ih VP uintuik beilajar leibih giat. VP meirasakan eimosi 

yang beiragam saat meineirima keikeirasan teirseibuit seipeirti marah, takuit, hingga 

meirasa seidih meilihat ibuinya haruis seiring meinyaksikan keijadian teirseibu it. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“Ituli  ah sih, seti  iap bapak nyuiruih beilajar, ataui pas bapak capeik beigawe i  

jadi teli  ampiaskein kei kami teirmasuik akui, dak jauih-jauih dari itui” 

(W1/S2/137-140) 

“Pas ngalamin yo.. eimm.. yang jeilas ado amarah disitu,i   akui meirasakan 

amarah, takuti   juigo.. banyak sih campuir adu ik, seidih juigo kareino kadang 
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timbuli   raso kasian samo ibuik seli  alui di suiasana ruimah yang kayak ini” 

(W1/S2/143-148) 

Dikareinakan keikeirasan yang dialaminya saat seikolah du ilui, suibje ik VP jadi 

meimiliki keisuilitan dalam meingontrol eimosinya, seilalui meimiliki masalah de ingan 

pasangan, bahkan tidak teirtarik u intu ik meilanjuitkan peindidikannya kei  uiniveirsitas. 

Dari beirbagai hal yang dirasakan VP, ia ceindeiruing meinyalahkan ayahnya atas 

keijadian di masa SMK nya dahuilu i. Huibuingan VP dan ayahnya puin tidak beigitui  

baik seiteilah keijadian teirseibu it. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“.. akui yang suisah kontrol eimosi, huibuingan akui deingan cowok tui kayak 

ado bei kandas nyo, dan keibanyakan salah akui yei yang eimosian tadi, aku i 

yang seikarang dak puli  o teirtarik mikir nak kuiliah, dan hal-hal ini ye.i  . 

kadang uji  uing- uji  uingnyo tu.i  . akui jadi nyalahin bapak, gara-gara ituli  a, 

gara-gara dio cak itui pas akui smk” (W1/S2/185-193) 

“.. biso dibilang si cangguing, tiap ngomong rasonyo nak pakei eimosi.. 

teiruis akui samo bapak seikarang, yo karno duilui dio juigo seli  alui pakei eimosi 

kalo ngomong samo kami” (W1/S2/177-181) 

Banyak dampak yang dialami oleih su ibjeik dikareinakan keike irasan yang 

dilakuikan oleih ayahnya dahuilu i. VP meinyadari bahwa dirinya tidak meimiliki 

keindali diri yang baik, bahkan huibuingan inteirpeirsonal nya deingan orang lain ju iga 

tidak beigitui baik. Ini teirmasuik kei dalam salah satui ciri disreiguilasi eimosi yang 

dikeimu ikakan ole ih Gratz & Roeimeir, (2004); Gratz & Tuill, (2010), yaitui reispon 

eimosional yang tidak seisuiai. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“Idak sih.. akui seti  iap eimosi seiring meileidak- leidak, tuila seiring akui adui 

muli  uti   samo kawan ataui wong lain” (W1/S2/272-274) 

“.. kalo wong yang dak taui  ceirito akui  dak paham samo akui  pasti 

nganggeip akui ni seibagai wong yang eimosian, tapi kalo wong-wong yang 

taui ceirito aku,i   masa lalui aku,i   merekaii pasti paham.. walaui kadang akui 
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juigo jadi ado peirasaan dak einak tiap abis ngeilampiaskein eimosi akui samo 

meireika” (W1/S2/290-297) 

Namuin, VP juiga teirkadang meinghindari beibeirapa situiasi yang dapat 

meimicui  eimosinya seibagai peinye ileisaian masalah. VP teirkadang tidak 

meinghirauikan keijadian teirseibuit seipeirti di saat reikan keirjanya beircanda yang tidak 

baik, VP hanya meinghirauikannya dan teitap meilanjuitkan tuigasnya saat beike irja. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“Hm.. peirnah juigo pas akui lagi disituiasi yang biso apo ya.. meimicui eimosi 

akui lah istilahnyo, kadang idak akui pikirin, akui cu ieik bae,i  kui d i e mi   in lah 

istilahnyo” (W1/S2/278-282) 

“Biaso la samo wong di teimpat gaweian aku i, ado baei yang jahil ataui 

beircanda yang agak keli  eiwatan, akui eicak-eicak dak deingeir” (W1/S2/284-

287) 

Suibjeik juiga meingakuii bahwa dirinya teirkadang meimiliki sifat impuilsif 

dan kuirang beirhati-hati saat meimuituiskan seisu iatui. VP beirceirita bahwa dia peirnah 

meimiliki peingalaman di mana dirinya seidang marah dikareinakan salah satu i 

teimannya teilat dan tidak seisuiai deingan jam yang dijanjikan, itui meimbuiatnya tidak 

bisa be irpikir je irnih dan me imbu iat keipu ituisan seihingga teimannya yang lainlah yang 

meimbuiat keipuituisan agar dirinya dan VP peirgi teirleibih dahuilu i. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“Eim.. dak seli  alui sih, kadang impuilsif kadang idak, peirnah akui waktuti  ui 

lagi ke iseli  samo kawan akui kareni  o t ela ti  kan janjian nak maeni  , mu iluti   akui 

suidah seibaseingan omongannyo, teiru is ado kawan akui sikok lagi neinangin 

teiruis dio yang jadi buiat ke iputi  uisan disaat itui biar peigi duli  uian bae,i   geik 
kawan akui yang teilat tui nyu isuli  , keiknyo dio taui kalo akui me imuti  uiskan saat 

itui akui pasti keiruimah kawan akui yang teilat tadi teiruis malah marah-

marah disano haha” (W1/S2/300-311) 

Suibjeik meimandang dirinya seibagai seiseiorang yang me ileidak-le idak dan 

peinu ih amarah, dan ia meimandang lingkuingannya seibagai duinia yang tidak adil. 
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VP seilalu i meimpeirtanyakan meingapa hal ini haruis teirjadi padanya, dan kareina 

peingalaman teirseibuit VP ceindeiruing seilalui me inyalahkan masa laluinya. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

“Aku.i  . seli  alui mandang diri akui tui seibagai wong yang meli  eidak-leidak, 

agreisif, peinuih amarah.. peireimpuian yang peinuih deingan amarah.. padahal 

dak ado yang galak kayak ini, te iruti  ama akui deiweik” (W1/S2/341-2346) 

“Eim.. akui ngeiraso lingkuingan ataui bahkan duinio ni dak adil, ngapo 

haruis akui yang ngalamin ini, ngapo dak wong lain? Ataui dak ngapo akui 

dak biso kayak wong lain yang eikonominyo baguis, wong tu io yang le imbuti  .. 

gitui sih.. sampei seikarang puin akui masih seiring meinyalahkan keiadaan 

ataui masa lalui akui” (W1/S2/349-367) 

VP juiga teirkadang keihilangan kontrol akan eimosinya di beibeirapa situiasi. 

Seipeirti yang bisa dilihat dari hasil wawancara di mana VP beirceirita bahwa 

teirkadang ia keihilangan kontrol akan eimosinya saat seidang beirada di jalan raya 

yang me imbu iatnya beirkeindara deingan cara yang beirbahaya dan hampir beirisiko 

kei nyawanya. Ini teirmasuik kei dalam salah satui ciri disreiguilasi eimosi yang 

dikeimu ikakan oleih Gratz & Roeimeir, (2004); Gratz & Tuill, (2010), yaitui reispon 

eimosional yang tidak seisuiai. 

Teirlihat dari peirkataan VP : 

 

“Dijalan tuih yei bahayo lah yang jeilas.. tiap akui eimosi yang dak biso di 

kontrol ye,i   dan lagi dijalan, pikiran akui tui seilalui rasonyo nak bawa motor 

nge ibuti  nian  lah.. beirapo kali bei  akui  ampir  mati gara-gara itui” 

(W1/S2/260-265) 

Peine iliti ju iga meilakuikan wawancara beirsama DA seilakui  Informan Tahu i  

dari suibjeik VP yang me iruipakan teitangga dari suibjeik VP. Pada reincana awal, 

peine iliti dan informan akan meilakuikan wawancara pada hari seinin tanggal 21 Juili 

2025 puiku il 17:50 WIB di salah satui coffeiei shop di Paleimbang. 
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Informan datang meingguinakan keimeija kotak-kotak dan jilbab hitam, 

meimiliki tinggi seikitar 162 cm dan meimiliki tu ibu ih yang ramping. Keiseiharian DA 

adalah be ikeirja, sama se ipe irti suibjeik VP yang sibuik beikeirja uintu ik meimbantu i  

peireikonomian keiluiarga di ruimah. DA meiruipakan teitangga seikaligu is teiman masa 

keicil dari suibje ik VP dan suidah meinganggapnya seipeirti adiknya seindiri. DA suidah 

meingeitahuii keibiasaan dari ayah VP yang suilit meingatuir eimosi seijak lama. Maka 

dari itui DA meinjadi informan tahui bagi VP dalam hal ini. 

DA suidah me ingeinal VP seijak masih ke icil dan seiring beirmain beirsama 

deingan anak-anak seikitar ruimahnya teirmasuik VP. Namuin seime injak seikolah 

dasar, DA dan VP meimilih seikolah yang beirbeida seihingga meireika meimiliki 

seidikit jarak dikareinakan keisibu ikan seikolah masing-masing. Teitapi, teirkadang 

DA dan VP masih saling beirteigu ir sapa dan beirceirita di teiras ruimah DA. DA suidah 

meinganggap VP seipeirti adiknya seindiri. 

DA meingatakan bahwa VP jarang meimu incuilkan reiaksi eimosional yang 

inte ins. Meinu iru it DA, seiteilah VP me ineirima keikeirasan di masa SMK nya, VP 

ceindeiru ing muiruing dan diam ke itika di lingkuingan lu iar. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“.. kalo itui sih jarang, seti  eli  ah dio dapeit keike irasan pas dio SMK yei kalo 

dak salah, dio jadi banyak dieim, cak banyak muiruing, banyak pikiran” 

(W1/S2/54-56) 

“Peirnah, dio peirnah maleim-maleim keiruimah aku,i   dio dieim baei langsuing 

duiduik di teiras akui kan, teiruis akui tanyo ngapo, dio langsuing nangis, jadi 

akui bawa masuik kei  kamar biar dio leiluiasa ceirito, itui nangisnyo beineir-

beineir nangis seiseiguikan, seikitar seji  am barui seileisai” (W1/S2/58-63) 
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DA ju iga meinambahkan, VP biasanya meinuinjuikkan reiaksi eimosional yang 

kuiat dalam konteiks keitika ada masalah dalam lingkuingan keirja dan seitiap ada 

inteiraksi beirsama ayahnya. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“.. biasonyo seti  iap dio ado masalah di gaweian, pas dio beibala samo 

bapaknyo, pas jaman- jaman SMK dio tui seitiap dio abis dapeti  ke ikeri  asan 

itui dari bapaknyo” (IT1/S2/66-69) 

Meinu iruit keisaksian DA, keitika VP seidang me irasakan eimosi marah ataui 

keiceiwa, VP ceindeiruing meinangis, marah, dan me inyakiti dirinya seindiri. Biasanya 

VP ju iga beirceirita keipada DA sambil meinangis dan meinjambak rambuit seirta 

meimu iku il dirinya seindiri. Dalam situiasi teirseibu it DA teintuinya meirasakan panik 

dan seilalu i meincoba u intuik meineinangkan VP dan meincoba meingheintikan VP yang 

meinyakiti dirinya seindiri. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“Kalo marah ataui keiceiwa.. yang kuitaui si se itiap samo akui dio nangis 

campuir marah, dio be irkeli  uih keisah, ceirito, sambil nangis, dan dak jarang 

juigo di teingah-teingah ceirito itui dio jambak rambuit ataui mu ikuli   badan 

dio” (IT1/S2/96-101) 

“Akui panik yang jeli  as haha, akui tahan tangannyo biar dak ngapo-

ngapoin sambil akui teinangin” (IT1/S2/104-105) 

Namuin, VP juiga cu ikuip muidah u intu ik meinuinjuikkan rasa seinang ataui 

antuisias. DA teirkadang meincoba meingalihkan peirhatiannya deingan meinghibuir 

dan meimbawakan topik seipu itar hal yang disuikai VP. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 
 

“.. kadang seti  eli  ah ceirito soal masalah dio, akui buika topik soal makeiuip 

muirah di shope ie,i   dio dari yang muiruing jadi antuisias lagi haha, akui 

teirkadang pakei caro itui uintuik ngeihibuir dio, bahas topik yang dio seineing” 

(IT1/S2/112-117) 
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DA meinyatakan bahwa cara VP dalam meinghadapi teikanan ataui streis 

adalah deingan cara meirokok. VP meingatakan keipada DA, deingan cara itui bisa 

meimbantuinya meineinangkan diri. Namuin DA meirasa khawatir, kareina 

meinuiruitnya bagaimanapuin itui bu ikan soluisi yang baik. Jadi DA cu ikuip 

meimbeirikan nasihat keipada VP agar tidak teirlalui  seiring beiralih kei soluisi teirseibu it 

di saat seidang meinghadapi teikanan ataui streis. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“Dio sih peirnah ceirito, pas peirtamo kali dio nguiduid, dio bilang itui cuikuip 

meimbantui dio uintuik neinangin diri, akui disitui seiparuih ceimas seiparuih 

leiga, nak cakmano puin itui buikan soluisi yang baik, tapi dio pas itui cuikuip 

antuisias nyeiritoinnyo kei aku,i   jadi akui cu ikuip deingeirin dan bilang jangan 

seiring-seiring, kareino akui juigo ado uintuik dio be irkeli  uih keisah” 

(IT1/S2/120-129) 

DA meingatakan bahwa VP ju iga seiring meilakuikan tindakan impuilsif di 

saat dirinya seidang meirasakan eimosi yang kuiat, seipe irti beirkeilahi deingan reikan 

keirjanya dan me imbawa motor di jalan raya deingan beirbahaya. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

“Liat muingkin idak ye,i   tapi akui  taui  dari ceirito dio yang peirnah ado 

masalah deingein kawan di teimpat beigaweinyo, itui kalo dak salah cuikuip 

heiboh kan sampei dapeti  suirat peiringatan” (IT1/S2/132-136) 

“Nah samo ado kadang dio tui motoran ngeibuit- nge ibuti   kalo lagi eimosi, itui 

juigo kui kasih peiringatan kalo bahayo” (IT1/S2/138-140) 

VP juiga meinceiritakan keipada DA beitapa suilit dirinya dalam me ingatuir diri 

dan eimosinya. VP meingatakan bahwa hal ini sangat meiruigikan dirinya. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“Dio biasonyo awalnyo ceirito duilui  soal masalah yang dio alami, 

seti  eli  ahnyo dio barui be irkeli  uih keisah ngapola suisah nian ngatuir eimosi ni, 

dio ngeiraso eimosi dio yang beiruibah-ruibah ni meiruigikan” (IT1/S2/157-

161) 
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DA meinyimpuilkan bahwa cara VP uintuik meineinangkan diri adalah beiralih 

kei rokok. Beirdasarkan ceirita VP keipada DA bahwa hal teirseibuit bisa 

meimbantuinya meineinangkan diri. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

“Tadi yang akui bilang, uiduid tui suidah jadi pilihan dio uintu ik neinangin diri, 

teiruis muingkin juigo deingein ceirito kei orang lain, kei akui misal, soalnyo dio 

se impeti   bilang kalo ceirito kei akui bikin dio leibih teinang dan leiga, jadi akui 

simpuli  kein kayak itui” (IT1/S2/164- 170) 

DA ju iga meingatakan bahwa VP ju iga teirkadang meimiliki keiceindeiruingan 

u intu ik meinghindari situiasi yang dapat meimicui e imosinya, seipeirti pe irgi kei ruimah 

DA seiteilah puilang beikeirja u intuik beirceirita agar tidak langsuing beirinteiraksi deingan 

ayahnya di ru imah. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

“Meinghindar situiasi.. eimm.. dio yang kalo baleik beigawei kei ruimah akui 

uintuik ceirito-ceirito, itui dio bilang biar dak inteiraksi samo bapaknyo, 

beirarti itui teirmasu ik yei” (IT1/S2/184- 188) 

Walau i  beigitui, DA meingatakan bahwa VP juiga peirnah meinggu inakan 

huimor ataui sikap positif uintuik meinguirangi keiteigangan eimosinya. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 

 

“Peirnah, waktuti  ui dio peirnah pas keiru imah akui langsuing duiduik kareino 

akui juigo disitu,i   pas kuilit matonyo beirkaca-kaca, akui tanyo ngapo, teiruis 
dio jawab biasalah sambil keti  awo, akui nganggapnyo muingkin biar 

seidihnyo dak makin parah, jadi dio keitawoin hal itui” (IT1/S2/195- 201) 

DA meinambahkan bahwa VP masih kuirang baik dalam meingeindalikan 

diri. VP ceindeiru ing meimbu ituihkan seisu iatui ataui seiseiorang u intuik meilu iapkan 

eimosinya. 

Teirlihat dari peirkataan DA : 
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“Hm.. kuirang ye,i   dio tui  masih dak biso handlei  diri dio deiweik, dio 

ceindeiruing buti  uih seisuiatui ataui buituih seiseiorang uintuik meiluiapkan eimosi-

eimosi dio itui” (IT1/S2/207-210) 

Peine iliti juiga meilaku ikan wawancara beirsama informan tahui keiduia dari 

suibje ik VP. Informan tahui keiduia beirinisial kan CP yang me iruipakan teiman de ikat 

suibje ik VP seime injak SMK. Wawancara dilakuikan pada hari ju im’at, 25 Juili 2025, 

puikuil 16:20 WIB di salah satui coffeiei shop di Paleimbang. Saat itui CP datang 

meingguinakan ceilana jeians dan keimeija puitih. 

Keisibuikan CP saat ini beirkuiliah di salah satui uinive irsitas neigeiri di 

Paleimbang. CP meiru ipakan teiman deikat suibjeik VP seijak masih SMK. Walau ipu in 

seikarang meireika meimiliki keisibu ikan yang beirbeida, teitapi meire ika teitap inteins 

u intu ik saling me imbeiri kabar, sampai saat ini. Suibje ik VP meireikomeindasikan 

informan tahui CP seicara langsuing, kareina su ibjeik tahui bahwa sahabatnya ini 

meingeitahuii ceirita hiduipnya dan sangat paham akan dirinya. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara yang dilakuikan, CP meingatakan bahwa 

VP luimayan seiring me inuinju ikkan eimosi yang inteins ataui cuiku ip kuiat keipada 

dirinya. CP meingatakan bahwa ia tidak seilalui meilihatnya seicara langsuing, tapi 

ceindeiru ing via call dari salah satui platform meidia sosial dikareinakan peirbe idaan 

keisibu ikan yang meimbuiat meireika tidak bisa seilalui meimiliki waktui uintuik beirteimu i. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

“Hmm.. kalo seikarang luimayan, tapi akui buikan liat seicaro langsuing, 

kadang dio tui ceirito kei akui via chat dan via call, kalo di call akui seiring 

deingeir dio ceirito hari-hari dio, kadang sambil marah-marah kadang 

sambil nangis juigo, peirnah juigo pas kami lagi main, dio keiruimah akui 

ceirito langsuing, tapi leibih seiring leiwat call kareino keisibuikan kami yang 

beida, jadi dak biso seiring keti  eimui” (IT2/S2/52-61) 
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“Eimm.. keibanyakan sih teintang bapaknyo ye,i   ataui  dio yang be irkeli  uih 

keisah soal wong-wong di teimpat gaweian dio, seiring juigo dio ngeiluih 

capeik, seigalo maceim” (IT2/S2/64-68) 

CP meingatakan bahwa eimosi seihari-hari dari VP masih labil, teirgantuing 

deingan siapa saat itui VP beirbicara ataui topik apa yang dibicarakan. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

 

“Hmm.. eimosi dio tu.i  . labil, dan teirgantu ing, kaya teirgantuing di hari itui 

dio tui keti  eimui siapo, apo yang teirjadi, dan lain-lain, labil lah intinyo, dak 

biso ngontrol eimosi-eimosi itui” (IT2/S2/71-75) 

Keitika VP seidang meirasakan eimosi marah ataui eimosi keiceiwa, CP 

meingatakan bahwa VP ceinde iruing meilaku ikan hal-hal yang impuilsif. Seipeirti dia 

yang meinyakiti diri seindiri, meimbawa motor deingan beirbahaya di jalan raya, dan 

tidak langsu ing pu ilang kei ruimah seiteilah puilang dari teimpat keirja. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

“Dari ceirito-ceirito dio si keli  iatannyo rato-rato impuli  sif yei, eimosinyo dak 

teirkontrol, diluiapkein yang meiruigikan diri seindiri dan orang lain, kayak 

dio yang jadi ado masalah deingein reikan gaweinyo, nyakitin badan deiweik, 

nge ibuti  dijalan, dak balik keiruimah” (IT2/S2/88-94) 

Di masa seikolah, CP meingatakan bahwa VP cu ikuip teirtuituip keipada orang-

orang seikitarnya. CP meingatakan muingkin di saat itui VP masih tidak tahui 

bagaimana haruis meinceiritakannya. Namuin, seiiring waktui, VP akhirnya bisa 

teirbu ika keipada CP. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

“Kalo kei akui dio ceindeiruing seli  alui teirbuika, dio seli  alui meingeikspreisikan 

eimosinyo kei aku,i  cuima duli  ui pas jaman seikolah dio masih cuikuip te irtuti  uip, 

itui juigo masi jaman dimano dio masi ngalamin keikeirasan itui kan, 

muingkin dio dak taui cakmano nak ceirito, tapi akhirnyo dio biso teirbuika 

juigo samo akui” (IT2/S2/143-150) 
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CP meingatakan bahwa VP masih ceinde iruing impuilsif keitika meimiliki 

konflik deingan orang lain, dan keitika eimosinya suidah teirpancing, eimosi VP 

ceindeiru ing meileidak-le idak. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

 

“Hm.. dak taui sih, yang jeli  as probleim solving dio tui masi jeileik, kalo dari 

ceirito dio yang ado masalah samo reikan gawe inyo itui  keiknyo dio 

ceindeiruing impuli  sif juigo ye,i  

eimosinyo” (IT2/S2/153-158) 
meileidak-leidak  kalo  suidah  keipancing 

CP ju iga meingatakan bahwa seitiap keijadian yang diceiritakan ole ih VP 

keipada CP seilalu i diakhiri deingan keilu ihan VP yang sangat suilit dalam meingontrol 

eimosinya. CP ju iga meinambahkan, beibeirapa hal yang dilakuikan VP saat ingin 

meineinangkan diri adalah deingan beirceirita keipada orang teirdeikat, meinde ingarkan 

muisik, dan meirokok. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

 

“Peirnah, cuikuip seiring, dari seti  iap ceirito dio teirkadang diakhiri deingein 

dio yang ngeli  uih kareino dak biso kontrol eimosi” (IT2/S2/162-165) 

“Seti  auikui sih dak jauih-jauih dari ceirito kei orang teirpeircaya dio, deingeirin 

muisik, samo nguiduid” (IT2/S2/168-170) 

CP me ingatakan bahwa VP juiga ada keiceindeiruingan meinghindar lagi 

situiasi yang dapat meimicui eimosinya. Hal yang biasanya dilakuikan VP adalah 

tidak langsu ing pu ilang kei ruimah ataui peirgi be irkuinju ing kei ruimah CP. 

Teirlihat dari peirkataan CP : 

“Meinghindar.. seti  auikui dio cuima seiring meinghindar dari bapaknyo baei 

sih, meinghindar balik keiruimah, kadang dio main eintah keimano, kadang 

peirnah juigo maleim-male im kei ru imah akui” (IT2/S2/185-189) 

Beirdasarkan feinome ina dan hasil wawancara seirta reife ireinsi yang 

dipaparkan di atas, maka peineiliti teirtarik u intuik me ilaku ikan pe ineilitian deingan 

ju idu il “Reigu ilasi Eimosi Deiwasa Awal Korban Child Abuisei”. U intuik meingeitahu ii hal 
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ini maka peirlui dilakuikan peineilitian meinggu inakan me itodei kuialitatif deingan 

peindeikatan feinomeinologi. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah diu iraikan pada latar beilakang di 

atas, maka peirtanyaan peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana gambaran reiguilasi e imosi dalam peinye ileisaian masalah pada deiwasa 

awal korban child abuisei? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuin tu iju ian dari peineilitian ini adalah u intuik meimpeiroleih peimahaman 

meingeinai re igu ilasi eimosi dalam peinyeileisaian masalah pada deiwasa awal korban 

child abu ise.i  

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari peineilitian ini ada duia jeinis, yaitui : 

1. Manfaat Teioritis 

Manfaat teioritis dari peineilitian ini teirleitak pada kontribu isinya 

teirhadap peingeimbangan ilmui  psikologi, khuisuisnya dalam meimahami 

dampak jangka panjang dari peingalaman keikeirasan di masa kanak-

kanak teirhadap reiguilasi eimosi individui di fasei deiwasa awal. Peine ilitian 

ini diharapkan dapat me impeirkaya liteiratuir meinge inai keiteirkaitan antara 

peingalaman  trauimatis,  seipeirti  child  abu ise,i  deingan  keimampuian 

 

individui dalam me ingeilola eimosi seicara adaptif. Seilain itui, hasil 

peine ilitian ini dapat me impeirkuiat teiori-teiori yang meinje ilaskan 

meikanisme i reiguilasi e imosi dalam konteiks trauima masa keicil. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi suibje ik yang diteiliti. Deingan adanya peineilitian ini, 

diharapkan su ibjeik dapat leibih meimahami kondisi eimosional dan 

reigu ilasi eimosi meireika seihingga meinyadari dampak peingalaman 

masa lalui teirhadap keihidu ipan saat ini. 

b. Bagi Peineiliti. Deingan adanya peine ilitian ini, diharapkan dapat 

meinambah wawasan dan peimahaman meinge inai hu ibuingan antara 

peingalaman child abuisei de ingan reiguilasi eimosi pada deiwasa awal. 

c. Bagi peineiliti seilanjuitnya. Deingan adanya peineilitian ini, 

diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi dan peingeitahuian me ingeinai 

reigu ilasi eimosi pada deiwasa awal korban child abuisei. 

E. Keaslian Penelitian 

Peine ilitian teirdahuilui yang dilakuikan oleih Aldiah Rosa Hayuiningtiyas Puitrid 

dan Diana Rahmasari (2021) deingan ju idu il “Disreiguilasi Eimosi pada Peireimpuian 

Deiwasa Awal yang Me ilaku ikan Seilf injuiry”. Feinome ina Seli  f injuiry yang dapat 

teirjadi kareina adanya keitidakmampuian individu i dalam meire igu ilasi eimosinya. 

Keitidakmampuian individui dalam me ireigu ilasi eimosinya dinamakan deingan 

disreiguilasi eimosi. Peineilitian ini beirtuiju ian uintuik meilihat bagaimana gambaran 

dinamika disreiguilasi eimosi pada peireimpuian uisia deiwasa awal yang meilakuikan 

seli  f injuiry dan meinge itahuii faktor yang me impeingaru ihi disreiguilasi e imosi. 

Peine ilitian ini meingguinakan peineilitian ku ialitatif deingan meingguinakan peindeikatan 

stuidi kasuis. Partisipan dalam peineilitian ini me iruipakan peireimpu ian deiwasa awal 

beirju imlah 3 orang deingan reintang uisia 21-22 tahu in. Beintuik seilf injuiry dalam 
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peine ilitian ini yaitui, meinyayat tangan, meinggeiseik kaki, dan meimu iku il diri seindiri. 

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan wawancara seimi teirstruiktuir. Analisis data 

yang diguinakan adalah analisis teimatik. Hasil dari peineilitian ini me ineimu ikan tiga 

teima: dinamika seli  f injuiry, gambaran disreiguilai eimosi, dan faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi disreiguilasi eimosi. Keitiga partisipan meimilih seilf injuiry seibagai 

cara u intuik me ireiguilasi eimosi. Disreiguilasi eimosi yang digambarkan dalam 

peine ilitian ini adalah tidak meimpeirhatikan peirasaan, tidak meimahami eimosi, suilit 

meineirima peiristiwa yang meinimbuilkan eimosi neigatif, me irasa keisal pada diri 

seindiri, meirasa leimah, meireispon deingan cara maladaptif peiristiwa yang 

meinimbu ilkan eimosi neigatif, suilit beirkonseintrasi, dan suilit me inyeileisaikan tuigas. 

Faktor-faktor yang me impeingaruihi disreiguilasi eimosi yaitui kuirang keile ikatan 

deingan ke iluiarga dan trauima akibat peileiceihan seiksuial. 

Peine ilitian yang dilakuikan ole ih Yu isrina Naily Farih dan Primatia Yogi 

Wuilandari (2022) yang beirjuidu il “Peingaru ih Keibeirfu ingsian Keilu iarga teirhadap 

Reiguilasi Eimosi pada Reimaja Awal”. Feinomeina masa reimaja awal yang 

ceindeiru ing leibih seiring u intu ik meingalami fluiktuiasi eimosi dan meileidak- le idak seirta 

tidak mampui meingontrol eimosinya. Teirdapat beibeirapa faktor yang dapat 

meime ingaruihi reiguilasi eimosi salah satuinya, yaitui keiluiarga. Peineilitian ini 

beirtu iju ian uintuik me ingeitahuii peingaruih keibeirfuingsian keiluiarga teirhadap reiguilasi 

eimosi pada reimaja awal. Partisipan peineilitian adalah 162 reimaja awal yang 

beiru isia 13-15 tahu in dan seidang tinggal beirsama keiluiarga. Peinguimpuilan data 

meingguinakan meitodei suirveii deingan duia instruimein, yaitui skala family asseissmeint 

deivicei  dan eimotion reiguilation quieistionnairei. Analisis data meingguinakan uiji 
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reigreisi linieir seideirhana deingan bantuian program IBM SPSS Statistics 22.0 for 

Windows. Hasil peineilitian me inuinju ikkan bahwa keibeirfuingsian keilu iarga 

beirpeingaru ih teirhadap reiguilasi eimosi pada reimaja awal (p=0,001). Peineilitian ini 

ju iga me inu inju ikkan bahwa keibeirfu ingsian keilu iarga meimiliki peingaruih seibeisar 7% 

pada reiguilasi eimosi. 

Peine ilitian yang dilakuikan oleih Syifa Auilia Rahma, Auidriei Pingkan Puitri 

Ikhsan dan Diandra Ye imima (2024) deingan ju idu il “Dampak Peingabaian Orang 

Tu ia Teirhadap Reiguilasi Eimosi Anak”. Feinomeina peingabaian pada anak yang 

meingacui pada keilalaian dalam peime inuihan keibuituihan dasar anak. Peingabaian 

yang teirjadi seicara beiruilang dapat meinyeibabkan masalah keiseihatan eimosional 

mau ipu in keiseihatan yang leibih se iriuis pada anak. Salah satui aspeik yang teirke ina 

dampak adalah reiguilasi eimosi, yaitui keimampuian uintu ik meingeilola dan 

meingeindalikan eimosi seicara e ifeiktif. Peineiliti meingguinakan aplikasi Reiseiarch 

Rabbit, seimeintara pangkalan data yang diguinakan adalah Googlei Scholar u intu ik 

meingambil data nasional seirta inteirnasional. Artikeil dari beirbagai pangkalan data 

dipilih me ingguinakan Preifeirreid Reiporting Iteims for Systeimatic Reivieiw and Meita-

Analysis (PRISMA) deingan masa peineirbitan 13 tahuin teirakhir deingan artikeil 

beirbahasa Indoneisia dan Inggris. Hasil analisis dari 15 artikeil teirpilih 

meinguingkapkan bahwa peingabaian yang teirjadi pada anak meimiliki dampak 

keipada reiguilasi eimosi anak teirseibuit, antara lain keisuilitan eimosional, peirilakui dan 

inteirpeirsonal, gangguian keiseihatan me intal, keisu ilitan beilajar seirta peincapaian 

preistasi akadeimik, keinakalan aktivitas kriminal hingga keikeirasan saat masa 

deiwasa. 
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Peine ilitian yang dilakuikan oleih Via Aprilia, Siti Halimah, Aninda Rizki 

Rhmadhani dan Mahilda Deia Komalasari (2025) yang beirju idu il “Dampak 

Keikeirasan Dalam Ru imah Tangga Teirhadap Peirkeimbangan Psikologis Anak”. 

Feinomeina yang teirjadi adalah keikeirasan dalam ruimah tangga yang meincakuip 

keike irasan fisik, psikologis, dan sosial, yang seiring kali meinyeibabkan dampak 

buiruik bagi anak-anak, baik seicara fisik mauipuin meintal. Peineilitian ini 

meingguinakan peinde ikatan feinomeinologi deingan duia suibjeik peineilitian, yakni anak 

beiru isia 15 tahuin yang meingalami keikeirasan dari keiduia orang tuianya dan anak 

beiru isia 11 tahuin yang meineirima keikeirasan dari ayah tirinya. Peinguimpuilan data 

dilakuikan meilalu ii me itodei stuidi liteiratuir deingan meininjaui beirbagai suimbe ir 

teirpeircaya yang meimbahas feinomeina keikeirasan anak, dampaknya, seirta 

peindeikatan psikologis u intu ik meinangani kasuis teirseibuit. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa keikeirasan yang dialami ole ih anak-anak teirseibuit beirdampak 

signifikan pada peirkeimbangan fisik, eimosional, dan sosial me ireika. Keikeirasan 

fisik meingakibatkan lu ika dan rasa malu i, se imeintara keikeirasan psikis meinciptakan 

rasa tidak aman, mindeir, dan meinuiruinnya harga diri anak. Keikeirasan sosial, yang 

beiru ipa peineilantaran dan kuirangnya peirhatian dari orang tuia, juiga beirdampak 

pada keiseijahteiraan anak. Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa u intu ik meinceigah 

dan meingatasi dampak keikeirasan dalam ruimah tangga teirhadap anak, dipeirluikan 

peirlinduingan huikuim yang teigas seirta peindeikatan konseiling yang dapat meimbantu i 

anak u intu ik meingatasi trauima yang meireika alami. Diharapkan, teimuian ini dapat 

meimbeirikan manfaat dalam bidang konseiling dan meiningkatkan 

peimahaman orang tuia me ingeinai dampak keikeirasan teirhadap anak. 
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Peine ilitian yang dilakuikan oleih Kanaya Seiszhani Seivtin dan Satiningsih S.Psi, 

M.Si. (2023) yang be irjuiduil “Dampak Neigatif Korban Child Abuisei and Neigleict 

(CAN)”. Feinomeina Child Abuisei  and Neigleict (CAN) meiruipakan ke ikeirasan pada 

anak dan peingabaian yang suidah tidak asing, yang keirap teirjadi di seikitar kita. 

Peine ilitian ini be irtuijuian u intuik meinjeilaskan dampak neigatif dari peirlakuian CAN 

pada korban. Peindeikatan yang diguinakan ialah kuialitatif kareina teirdapat masalah 

yang pe irlui dieiksplorasi leibih dalam lagi. Partisipan dalam peineilitian ini beirjuimlah 

2 (duia) orang, seirta 1 orang significant otheir dan 1 orang peindamping dari 

masing-masing partispan. Puirposivei sampling dipakai dalam meincari partisipan 

u intu ik peine ilitian ini. Peingambilan data meingguinakan wawancara seimi-teirstruiktuir 

dan dianalisa meingguinakan teiknik analisis analisis teimatik. Peine iliti meineimuikan 3 

(tiga) teima beisar yaitui, meineirima pe irlakuian CAN dan dampaknya; faktor-faktor 

yang meime ingaruihi keibeirdampakan CAN; seirta uipaya peinanganan dampak neigatif 

CAN. Peineilitian ini meimbuiktikan bahwa peirlakuian CAN beirdampak neigatif bagi 

para korbannya. Teiruitama bagi korban deingan faktor-faktor yang leibih 

meinduikuing, seipe irti keitidakhadiran ataui keitidaktahuian orang deiwasa lain keitika 

korban me ine irima peirilakui CAN.  
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